
98283 - Jika Ada Air Yang Sampai Pada Tenggorokannya Karena
Memasukkan Air ke Dalam Hidung (Saat Berwudhu’) Padahal Dia
Sedang Berpuasa

Pertanyaan

Apakah adanya aliran air di tenggorokan bagian bawah saat membersihkan hidung dalam
berwudhu’, akan membatalkan puasa ?

Jawaban Terperinci

Pertama:

Orang yang sedang berpuasa dilarang untuk berlebihan dalam istinsyaq (memasukkan air
ke hidung saat berwudhu’), berdasarkan sabda Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- kepada
Al Qaith bin Sabrah –radhiyallahu ‘anhu-:

ا  » ائِمً لا أَنْ تَكُونَ صَ اقِ إِ نْشَ تِ ي الاسْ بَالِغْ فِ ابِعِ ، وَ نَ الأَصَ لِّلْ بَيْ خَ وءَ ، وَ ضُ غْ الْوُ بِ « أَسْ

رواه أبو داود )142( والترمذي )788( وصححه الألباني في صحيح الترمذي

“Sempurnakanlah wudhu’mu, dan pastikan di antara jemarimu basah dengan air, dan
sempurnakanlah istinsyaqmu, kecuali jika kamu sedang berpuasa”. (HR. Abu Daud: 142
dan Tirmidzi: 788 dan telah ditashih oleh Albani di dalam Shahih Tirmidzi)

Hadits ini menunjukkan agar menjauhi berlebihan saat istinsyaq ketika berpuasa, sehingga
air tidak meresap ke perut orang yang berpuasa tersebut di luar kontrol dirinya.

Kedua:

Jika orang yang sedang berpuasa berkumur atau melakukan istinsyaq lalu ada air yang
masuk turun ke tenggorokannya tanpa sengaja, maka puasanya tidak batal; berdasarkan
firman Allah Ta’ala:

﴾  لُوبُكُمْ دَتْ قُ مَّ ا تَعَ نْ مَ لَكِ تُمْ بِهِ وَ أْ طَ ا أَخْ يمَ نَاحٌ فِ كُمْ جُ لَيْ سَ عَ لَيْ ﴿ وَ
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الأحزاب/5

“Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada
dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu”. (QS. Al Ahzab: 5)

Orang tersebut hatinya tidak sengaja melakukan kerusakan, maka puasanya tetap sah.

Baca juga: Asy Syarhu Al Mumti’: 6/240-246

Dan untuk penjelasan lanjutan silahkan merujuk pada jawaban soal nomor: 40698

Wallahu A’lam
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